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ABSTRAK 

 

Nur Mala Nasution, (2019):  Model Aktivitas Belajar Siswa Mata Pelajaran 

Fikih dalam Mengembangkan Keaktifan 

Bertanya di Madrasah Tsanawiyah Al- 

Muttaqin Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model aktivitas belajar siswa 

mata pelajaran Fikih dalam mengembangkan keaktifan bertanya.Subjek penelitian 

ini adalah guru Fikih Al-Muttaqin Pekanbaru.Sedangkan objek dalam penelitian 

ini adalah model aktivitas belajar siswa mata pelajaran Fikih dalam 

mengembangkan keaktifan bertanya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

guru mata pelajaran Fikih. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.Sedangkan teknik analisis 

datanya menggunakan Deskriptif Kuantitatif. Perhitungan data dilakukan secara 

manual yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. Hasilnya untuk 

mendapatkan data apakah model aktivitas belajar siswa mata pelajaran Fikih 

berhasil dalam mengembangkan keaktifan bertanya. Berdasarkan analisis data di 

peroleh model aktivitas belajar siswa mata pelajaran Fikih dalam 

mengembangkan keaktifan bertanya di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 

Pekanbaru di kategorikan BAIK dengan hasil observasil guru 75% berada pada 

rentang 61% sampai dengan 80% . Faktor- faktor internal yang mempengaruhi 

model aktivitas belajar siswa mata pelajaran Fikih dalam mengembangkan 

keaktifan bertanya di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru meliputi 

faktor intelegensi siswa dan motivasi siswa. Faktor- faktor eksternal yang 

mempengaruhi model aktivitas belajar siswa mata pelajaran Fikih dalam 

mengembangkan keaktifan bertanya di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 

Pekanbaru meliputi kemampuan guru dan ketersedian sumber dan media belajar.  

Kata Kunci: Model, Aktivitas Belajar, Mengembangkan, Kekatifan Bertanya  
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ABSTRACT 

Nur Mala Nasution, (2019): A Model Of Student Learning Activities In 

Jurisprudence In Developing The Activity Of 

Asking At Islamic Junior High School Of Al-

Muttaqin Pekanbaru 

This research aimed at knowing the effort of Fiqih subject teacher in developing 

student questioning activeness.  The subject of this research was a Fikih subject 

teacher. The object of this research was the effort of Fiqih subject teacher in 

developing student questioning activeness. Fiqih subject teachers were the 

population of this research.  The techniques of collecting the data observation, 

interview and documentation.The technique of analyzing the data was 

Quantitative Descriptive.  The calculation of the data obtained from observation 

and interview was done manually. The results were to get the data whether the 

effort of Fiqih subject teacher was successful in developing student questioning 

activeness.  Based on the data analysis, it was obtained that the effort of Fiqih 

subject teacher in developing student questioning activeness at Islamic Junior 

High School of Al-Muttaqin was on good category. The teacher observation result 

was 75%, and it was on 61%-80%. The internal factors influencing the effort of 

Fiqih subject teacher in developing student questioning activeness were student 

intelligence and motivation. The external factors were teacher ability, source 

availability, and learning media. 

Keywords: Models, Activities, Developing, Questioning Activeness 
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 ملخص 

(: نموذج لاء نشطة تعلم الطلب فى الفقه فى تطوىر 9102، )نتيو نور مالا ناسو 
نشاط السواء التلاميذ في مدرسة المتقين 

 المتوسطة بكنبارو 

نشاط تساءل  يهدف ىذا البحث لدعرفة جهود معلمي مادة الفقو في تطوير
. موضوعو جهود بكنبارو في مدرسة الدتقين الدتوسطة. أفراده معلمو مادة الفقو التلاميذ

.  مجتمعو معلمو مادة الفقو. لجمع نشاط تساءل التلاميذ معلمي مادة الفقو في تطوير
البيانات، استخدم طريقة الدلاحظة والدقابلة والتوثيق. ولتحليل البيانات، استخدم تقنية 

من خلال طريقة يتم حساب البيانات التي تم الحصول عليها يدويا  الوصفي الكمي.
الدلاحظة والدقابلة. نتيجتو ىي لنيل البيانات، ىل جهود معلمي مادة الفقو ينجح في 

جهود معلمي مادة تطوير نشاط تساءل التلاميذ. بالنظر إلى تحليل البيانات، وجد أن 
يقع في مرتبة  نشاط تساءل التلاميذ في مدرسة الدتقين الدتوسطة بكنبارو الفقو في تطوير

العوامل %. 08% حتى 16% تقع فيما بين 57الدعلمين جيدة بنتيجة ملاحظة 
نشاط تساءل التلاميذ في مدرسة  جهود معلمي مادة الفقو في تطويرالداخلية التي تؤثر 

التي تؤثر الخارجية العوامل التلاميذ. عامل الذكاء ودوافع ىي  الدتقين الدتوسطة بكنبارو
ميذ في مدرسة الدتقين الدتوسطة نشاط تساءل التلا جهود معلمي مادة الفقو في تطوير

 التعليمية. وسائل و توافر مصادر ىي كفاءات الدعلمين و  بكنبارو

المعلمين، تطوير، نشاط التساءل نموذج الكلمات الأساسية:   
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu 

pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Guru adalah orang yang 

berpengalaman dalam bidang profesi.
1
Guru adalah pendidik, yaitu orang 

dewasa yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada 

peserta didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar 

mencapaikedewasaannya, mampu berdiri sendiri dapat melaksanakan 

tugasnya sebagaimakhluk Allah khalifah di muka bumi, sebagai makhluk 

sosial dan individuyang sanggup berdiri sendiri. 

 Guru sangat menentukan keberhasilan peserta didik, terutama dalam 

kaitannya dengan proses pembelajaran. Guru merupakan komponen yang 

paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang 

berkualitas. Oleh karena itu pekerjaan mendidik, membimbing dan mengajar 

merupakan pekerjaan profesional yang tidak mungkin dapat dilakukan oleh 

sembarang orang yang berprofesi lain atau bukan sebagai guru.
2
 

 

Guru bertanggung jawab melaksanakan sistem pembelajaran agar 

berhasil dengan baik. Keberhasilan ini tergantung pada usaha guru dalam 

mengembangkan keaktifan bertanya siswa. Dengan demikian untuk mencapai 

                                                             
1
 Syaiful Bahri, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar,  (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2014), h. 112. 
2
 Asmuri, “Perilaku Profesional Guru Progresif,” JURNAL POTENSIA: Kependidikan 

Islam Vol. 3, No. 2,  (2017),  h.  143 
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keberhasilan tersebut guru harus memiliki kemampuan dasar dalam 

menjalankan tugasnya sebagai pendidik. 

Seorang guru sebaiknya memiliki rasa ingin tahu, mengapa dan 

bagaimana anak belajar dan menyesuaikan dirinya dengan kondisi-kondisi 

belajar dalam lingkungannya. Hal tersebut akan menambah pemahaman dan 

wawasan guru sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih efektif dan 

optimal, karena pengetahuan tentang kejiwaan anak berhubungan dengan 

masalah pendidikan biasa dijadikan dasar dalam memberikan motivasi 

kepada peserta didik sehingga mau belajar dengan sebaik-baiknya.
3
 

Guru akan selalu berusaha agar siswa melakukan kegiatan belajar, 

yaitu dengan mengatur dan mengorganisasikan lingkungan. Mengajar adalah 

membimbing kegiatan siswa, mengatur dan mengorganisasikan lingkungan 

sekitar siswa, sehingga diharapkan akan dapat mendorong dan menumbuhkan 

semangat siswa melakukan kegiatan belajar.
4
 Oleh karena itu guru bukan 

hanya sekedar menyampaikan ilmu pengetahuan dan menstimulasi siswa 

belajar saja tetapi juga harus mampu memperhatikan keragaman yang ada, 

karena daya serap siswa berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya. 

Keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh seorang pengajar pada 

hakikatnnya terkait dengan tafsiran tentang sejauh mana kemampuan para 

guru di dalam menerapkan berbagai variasi metode mengajar. Karena dalam 

praktik pembelajaran, saat seorang guru sudah menentukan  metode apa yang 

                                                             
3
 E, Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,(Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya, 2006), h. 267. 
4
 Nana Sudjana, Dasar- Dasar Proses Belajar Mengaja,  (Bandung: Sinar Baru, 2006), h.  

129. 
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akan dilakukan, maka seorang guru memerlukan pemahaman tentang latar 

belakang pengetahuan siswanya, lingkungan pembelajarannyadan tujuan 

pembelajaran. Setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda di dalam 

menyerap informasi dan berbeda dalam cara menunjukkan kemampuannya 

dalam memahami pengetahuan.
5
 

 

Dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya sekedar menerima 

teori, akan tetapi lebih ditekankan pada pengetahuan dan penguasaan konsep.  

Artinya dalam pembelajaran siswa dituntut untuk dapat membangun 

pengetahuan dalam benak mereka sendiri dan diharapkan siswa dapat 

berperan aktif dalam proses pembelajaran dan pada akhirnya akan berdampak 

positif.  

Pembelajaran aktif adalah di dalam proses belajar mengajar, guru 

harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga peserta didik aktif 

mengajukan pertanyaan, mengemukakan gagasan, dan mencari data dan 

informasi yang mereka perlukan untuk memecahkan masalah. Peran 

fungsional guru dalam pembelajaran aktif sangatlah penting yang utamanya 

adalah sebagai fasilitator dalam belajar.
6
 

Guru juga aktif dalam rangka menciptakan suasana yang kondusif agar 

siswa mampu belajar secara optimal dengan berbagai keterampilan yang 

memuaskan. Belajar memang merupakan proses aktif dari pembelajaran dalam 

membangun pengetahuannya, bukan proses pasif yang hanya menerima 

                                                             
5
 Suyono, Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), h.  212-213.  
6
Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen, (Bandung:Remaja 

Rosdakarya, 2012), h. 20.  
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ceramah dari guru. Berdasarkan hal tersebut usaha guru dalam 

mengembangkan keaktifan bertanya siswa itu sangatlah penting, sebab 

keaktifan bertanya siswa penentu keberhasilan pembelajaran yang 

dilaksanakan.  

Keaktifan adalah kegiatan atau aktivitas yang terjadi baik fisik maupun 

non fisik. Aktivitas tidak hanya ditentukan oleh aktivitas semata, tetapi juga 

ditentukan oleh aktivitas non fisik seperti mental, intelektual, dan emosional. 

Keaktifan menekankan pada siswa sebab dengan adanya keaktifan siswa 

tercipta situasi belajar aktif. Berdasarkan definisi-definis diatas dapat 

disimpulkan bahwa keaktifan bersifat fisik dan mental, yang menimbulkan 

aktivitas siswa dalam berpikir dan berbuat. Siswa dituntut aktif secara fisik, 

intelektual dan emosional.  

Keaktifan siswa dalam bertanya dapat merangsang dan 

mengembangkan bakat dan kemampuan berfikir kritis. Aktivitas yang timbul 

dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuk pengetahuan dan keterampilan 

yang akan mengarah pada hasil belajar yang memuaskan. Keaktifan bertanya 

siswa diharapkan memiliki dampak positif pada siswa tentang apa yang 

dipelajari akan lebih lama bertahan dimemori pikiran siswa. Dalam 

penyelenggaran kegiatan pembelajaran, guru harus membuat kegiatan 

pembelajaran yang sistematis dengan berpedoman pada kurikulum.  

Mata pelajaran Fiqh adalah salah satu mata pelajaran yang diarahkan 

untuk menyiapkan peserta didik mengenal, memahami, menghayati, dan 

mengamalkan hukum Islam. Istilah fikih  yang dikemukakan ialah merupakan 

sebuah disiplin ilmu yang membicarakan suatu pengetahuan hukum Islam. Ia 

adalah pokok pengetahuan faqaha’ (para ahli hukum islam) atau mujtahid 
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yang didalamnya diandaikan adanya proses teoritik untuk menuju produk 

akhir. 

Pentingnya siswa bertanya juga mengembangkan pola berfikir siswa 

sebagai kesempatan siswa untuk menunjukakan sikap, keterampilan dan 

pemahamannya atas subtansi pembelajaran yang diberikan, membangun sikap 

keterbukaan untuk saling memberi dan menerima pendapat atau gagasan, 

membangun rasa tanggung jawab siswa terhadap pertanyaan yang diajukan, 

membiasakan peserta didik berpikir spontan, cepat, dan sigap dalam merespon 

persoalan, serta untuk membangkitkan keterampilan peserta didik dalam 

berbicara. 

Untuk mengembangkan keaktifan bertanya siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru pada dasarnya ini adalah tanggung jawab 

guru mata pelajaran Fikih. Selain sebagai pendidik guru mata pelajaran Fikih 

juga dituntun untuk membimbing siswa yang bermasalah. Beberapa model 

aktivitas yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Fikih untuk 

mengembangkan keaktifan bertanya di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 

Pekanbaru diantaranya ialah; pelajaran dimulai dengan pertanyaan, penataan 

bangku kelas, memotivasi siswa, dan menjelaskan tujuan belajar, 

menggunakan strategi dan metode yang bervariasi dan tepat pada setiap 

pertemuan. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru diketahui guru mata pelajaran Fikih 

sudah memodelkan aktivitas belajar siswa dalam mengembangkan keaktifan 

bertanya dengan sebaik-baiknya. Yang diharapkan oleh guru mata pelajaran 
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Fikih tersebut  adalah terbangunnya aktivitas belajar siswa yang meningkat 

bertanya siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin. Namun pada lapangan 

pendidikan  terdapat kesenjangan di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin ini, 

seperti yang tergambar pada gejala-gejala berikut: 

1. Masih ada siswa yang kurang antusias untuk bertanya 

2. Masih ada siswa yang melamun ketika ditanya   

3. Masih ada siswa tidak pernah bertanya dan mengungkapkan pendapatnya 

selama belajar  

4. Masih ada siswa yang pasif dalam bertanya  

5. Masih ada siswa yang tidak ingin tahu waktu guru bertanya  

6. Masih ada siswa yang menyibukkan dengan kegiatannya sendiri waktu 

guru bertanya 

Dari latar belakang dan gejala-gejalanya diatas, penulis tertarik 

mengadakan penelitian dengan judul “Model Aktivitas Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Fikih dalam Pengembangan Keaktifan Bertanya di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru”. 

B. Penegasan Istilah  

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahami 

istilah yang dipakai penulis, “Model Aktivitas Belajar siswa Mata Pelajaran 

Fikih dalam Mengembangkan Keaktifan Bertanya di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Muttaqin Pekanbaru”. Maka penulis perlu mengemukakan penjelasan 

terhadap istilah-istilah tersebut, yaitu: 

1. Model  
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Model pembelajaran adalah mengacu pada pendeekatan yang 

digunakan termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap 

dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan 

kelas. 
7
 Model pembelajaran adalah suatu pola atau rencana yang sudah 

direncanakan sedemikian rupa dan digunakan untuk menyusun kurikulum, 

mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk kepada pengajar di 

kelasnya.
8
 

2. Aktivitas Belajar  

Aktivitas belajar sebagai aktivitas yang diberikan kepada siswa dalam 

proses pembelajaran. Aktivitas yang diberikan kepada siswa dalam proses 

pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran.
9
 

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi 

bagi para peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu guru harus 

memiliki standar kualitas pribadi tertentu yang mencakup tanggung jawab, 

wibawa, mandiri dan disiplin.
10

 

3. Mengembangkan  

Mengembangkan memiliki arti dalam kelas verbal atau kata kerja 

sehingga mengembangkan dapat menyatakan suatu tindakan, keberadaan, 

pengalaman, atau pengertian dinamis lainnya. Mengembangkan adalah 

                                                             
7 Arends, R.I, Learning To Teach Untuk Mengajar, (terjemahan HellyvPrajitno dan sri 

mulyantini soetjipto), (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), h. 46. 
8
 Joyce B dan Weil, Models of teaching, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), h. 50.  

9
 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2009), h.197. 
10

E, Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,  (Bandung: PT. Remaja Rosda, 

2011), h. 37. 
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perbuatan menjadikan bertambah, berubah sempurna (pikiran, 

pengetahuan dan sebagainya).
11

 

4. Keaktifan bertanya 

Keaktifan adalah aktivitas belajar yang melibatkan kegiatan yang 

bersifat fisik maupun mental.
12

 Bertanya adalah ucapan verbal yang 

meminta respon dan seseorang yang kenai. Respons yang diberikan dapat 

berupa pengetahuan sampai hal-hal yang merupakan stimulus efektif yang 

mendorong kemauan berpikir.
13

Keaktifan bertanya dalam penelitian ini 

adalah siswa bertanya dalam proses pembelajaran Fikih . 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, terdapat 

beberapa identifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana model aktivitas belajar siswa Mata Pelajaran Fikih dalam 

mengembangkan keaktifan bertanya di Madrasah Tsanawiyah Al-

Muttaqin Pekanbaru? 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi model aktivitas belajar siswa 

Mata Pelajaran Fikih dalam mengembangkan keaktifan bertanya di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru? 

                                                             
11

 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Pustaka Insan Madan, 

2012), h. 53.  
12

 Sadirman, A. M,  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Pers, 2011), 

h. 100. 
13

 J.J Hasibuan, Moedjiono, Proses Belajar Mengaja, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), h.  62.  
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c. Bagaimanakah proses mengajar guru Mata Pelajaran Fikih di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru?  

d. Bagaimana keaktifan bertanya siswa pada mata pelajaran Fikih di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru? 

e. Apakah model aktivitas belajar siswa Mata Pelajaran Fikih dalam 

mengembangkan keaktifan bertanya di Madrasah Tsnawiyah Al-

Muttaqin Pekanbaru sudah  dilakukan secara efektif? 

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi 

masalah dalam penelitian ini adalah model aktivitas belajar siswa Mata 

Pelajaran Fikih dalam mengembangkan keaktifan bertanya di Madarsah 

Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

3. Rumusan masalah  

Dalam penelitian, pokok masalah menentukan penelitian itu sendiri, 

rumusan masalah secara jelas akan dapat dipergunakan sebagai pedoman 

dalam menentukan langkah-langkah selanjutnya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana model aktivitas belajar siswa Mata Pelajaran Fikih dalam 

mengembangkan keaktifan bertanya di Madrasah Tsanawiyah Al-

Muttaqin  Pekanbaru? 
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b. Apa faktor yang mempengaruhi model aktivitas belajar siswa Mata 

Pelajaran Fikih dalam mengembangkan keaktifan bertanya di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru?  

 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui model aktivitas belajar siswa  Mata Pelajaran Fikih 

dalam mengembangkan keaktifan bertanya di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Muttaqin  Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi odel Aktivitas 

Belajar  Siswa Mata Pelajaran Fikih dalam mengembangkan keaktifan 

bertanya di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

a. Ilmiah  

1) Agar penelitian ini dapat menjadi khazanah ilmu pengetahuan 

terutama dalam kajian keterampilan-keterampilan di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 

2) Penelitian ini semoga dapat dijadikan rujukan bagi peneliti lain 

pada variabel yang sama atau penelitian lanjutan. 

b. Praktis  

1) Bagi Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru, dapat 

dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam proses 
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pengambilan kebijakan lebih lanjut dalam rangka model aktivitas 

belajar siswa Mata Pelajaran Fikih dalam mengembangkan 

keaktifan bertanya di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 

Pekanbaru. 

2) Bagi peneliti, untuk memenuhi salah satu persyaratan 

menyesuaikan pendidikan sarjana strata satu (S1) pada program 

Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoretis  

1. Model Aktivitas Belajar Siswa 

Model pembelajaran adalah suatu perencana atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. 

Model tersebut merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk 

mencapai kompetensi/ tujuan pembelajaran yang akan diharapkan. Model 

pembelajaran yang merupakan interaksi siswa dengan guru di dalam kelas 

yang menyangkut pendekatan, strategi, metode, teknik pembelajaran yang 

diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

Dalam Undang-undang No.2 Tahun 2003 Pasal 39 ayat 2 

menjelaskan tentang guru merupakan tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatih, serta melakukan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik. 

Guru merupakan komponen yang paling menentukan dalam sistem 

pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, 

pertama dan utama. Dalam islam, guru juga merupakan figur yang sangat 

penting, begitu pentingnya seorang pendidik sehingga menempatkan 

kedudukan guru setingkat dengan kedudukan Nabi dan Rasul. Guru sangat 

berkaitan dengan ilmu pengetahuan sedangkan islam sangat menghargai 

ilmu pengetahuan. 
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Guru sebagai pendidik adalah seseorang yang berjasa terhadap 

masyarakat dan negara, sebagian besar bergantung pada pendidik dan 

pengajaran yang diberikan oleh guru menurut Munarji guru adalah orang-

orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan 

mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik dengan 

mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, bagi potensi 

afektif, kognitif, dan psikomotorik. 

Menurut Abuddin Nata, pendidik adalah orang dewasa yang 

bertanggung jawab memberikan pertolongan pada peserta didiknya dalam 

perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, 

mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah 

Allah SWT, dan mampu melakukan tugas sebagai makhluk sosial dan 

sebagai makhluk individu yang mandiri. 
14

 

Mengajar berarti merencanakan pembelajaran dan menyampaikan 

ilmu pengetahuan kepada siswa. Menjadikan siswa dari tidak mengetahui 

menjadi mengetahui tentang berbagai disiplin ilmu sesuai mata pelajaran 

masing-masing.  

Sesungguhnya seorang pendidik bukan hanya menjalankan tugas 

tersebut, tetapi pendidik juga bertanggung jawab atas pengelolaan, 

pengarahan, fasilitator, dan perencanaan. Oleh karena itu fungsi dan tugas 

pendidik dalam pendidikan dapat dikategorikan menjadi tiga bagian, yaitu 

sebagai berikut: 

                                                             
14 H.Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Prenada Media Group, 2010), 159. 
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a. Sebagai pengajar ( instruksional) yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan program yang telah disusun serta melaksanakan 

penilaian setelah program dilakukan. 

b. Sebagai pendidik (educator) yang mengarahkan peserta didik pada 

tingkat kedewasaan dan kepribadian kamil seiring dengan tujuan Allah 

swt.menciptakannya. 

c. Sebagai pemimpin (managerial) yang memimpin, mengendalikan diri 

sendiri, peserta didik dan masyarakat yang terkait terhadap berbagai 

masalah yang menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, 

pengorganisasian, pengontrolan, dan partisipasi atas program 

pendidikan yang dilakukan.
15

 

Dalam tugas tersebut seorang guru dituntut untuk mempunyai 

seperangkat prinsip keguruan. Prinsip keguruan itu dapat berupa: 

1) Kegairahan dan kesediaan untuk mengajar seperti memperhatikan, 

kemampuan, pertumbuhan, dan perbedaan peserta didik. 

2)  Membangkitkan gairah peserta didik. 

3) Menumbuhkan bakat dan sikap peserta didik yang baik. 

4) Memperhatikan perubahan kecendrungan yang mempengaruhi 

proses mengajar. 

5) Adanya hubungan manusiawi dalam proses belajar mengajar.
16

 

 Keterampilan mengadakan variasi dalam pelaksanaan pembelajaran 

menyangkut tiga hal, yaitu variasi dalam gaya mengajar (teaching style), 

                                                             
15

 Abdul Mujib,Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), h.90.   
16

 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Amzah, 2010), h. 89.  
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pola interaksi pembelajaran, variasi dalam penggunaan media 

pembelajaran.Ketiga variasi tersebut, bila dilaksanakan guru dalam proses 

pembelajaran maka akan menciptakan suasana belajar yang efektif yang 

dapat menciptakan interaksi dan komunikasi yang baik antara guru dan 

siswa.  

Keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh seorang pengajar pada 

hakikatnnya terkait dengan tafsiran tentang sejauh mana ke mampuan para 

guru di dalam menerapkan berbagai variasi metode mengajar. Karena 

dalam praktik pembelajaran, saat seorang guru sudah menentukan  metode 

apa yang akan dilakukan, maka seorang guru memerlukan pemahaman 

tentang latar belakang pengetahuan siswanya, lingkungan 

pembelajarannyadan tujuan pembelajaran. Setiap anak memiliki 

kemampuan yang berbeda di dalam menyerap informasi dan berbeda 

dalam cara menunjukkan kemampuannya dalam memahami 

pengetahuan.
17

 

Seorang guru tidak cukup hanya memiliki kemampuan untuk 

menjadi seorang pengajar, mengelola kelas, dan sebagai mediator dan 

fasilitator dalam kelas. Seorang guru dituntut untuk menjadi evaluator 

yang baik. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah tujuan 

yang telah dirumuskan sudah memenuhi target pencapaian yang telah 

dibuat.   

                                                             
17

 Suyono, Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), h.  212-213.  
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Dengan menelaah pencapaian tujuan pengajaran, guru dapat 

mengetahui apakah selama proses pembelajaran yang telah dilakukan 

berjalan efektif ataupun sebaliknya. Dalam fungsinya sebagai penilai hasil 

belajar siswa, guru hendaknya terus-menerus mengikuti hasil belajar yang 

telah dicapai siswa dari waktu kewaktu. Informasi yang diperoleh melalui 

evaluasi ini merupakan umpan balik (feedback) terhadap proses belajar 

mengajar. Umpan balik ini akan dijadikan titik tolak untuk memperbaiki 

dan meningkatkan proses belajar mengajar selanjutnya.
18

   

Kegiatan yang harus dilakukan guru untuk perannya sebagai 

evaluator dalam interaksi belajar-mengajar adalah: 

a) Memahami sejumlah prinsip yang bersangkutan dengan penilaian 

terhadap pelaksanaan program serta penilaian hasil belajar, baik 

yang dimanfaatkan untuk memahami tingkat pencapaian tujuan 

pembelajaran maupun tingkat penguasaan materi pengajaran. 

b) Berusaha mengindetifikasi fungsi dan pemanfaatan lanjut dari 

evaluasi 

c) Merancang alat ukur yang akan digunakan, baik dalam kaitannya 

dengan penilaian rencana program pengajaran, pelaksanaan 

pengajaran, terutama bersangkutan dengan rancangan tes yang 

memiliki sasaran siswa sebagai subjek belajar.  

                                                             
18

 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 

11.  
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d) Mengembangkan rancangan tes sesuai dengan bentuk tes yang 

telah ditetapkan, sesuai dengan tujuan serta pengalaman belajar 

yang siswa miliki. 

e) Berusaha memahami tingkat kelebihan alat pengukur yang 

digunakan 

f) Mengadministrasikan tes, baik dari pemberian skor, penentuan 

hasil, persiapan dan penyimpanan alat ukur.
19

  

Sebagai evaluator guru berperan untuk mengumpulkan data atau 

informasi tentang keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan. 

Terdapat dua fungsi dalam memerankan perannya sebagai evaluator. 

Pertama, untuk menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan 

yang telah ditentukan atau menentukan keberhasilan siswa dalam 

menyerap meteri kurikulum. Kedua, untuk menetukan keberhasilan guru 

dalam melaksanakan seluruh kegaiatan yang telah diprogramkan. 

2. Pengembangan keaktifan bertanya siswa  

Belajar aktif ditunjukkan dengan adanya intelektual dan emosional 

yang tinggi dalam proses belajar, tidak sekedar aktivitas fisik semata. 

Siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi, mengemukakan pendapat dan 

idenya, melakukan eksplorasi terhadap materi yang sedang di pelajari serta 

menafsirkan hasilnya secara bersama-sama di depan kelompok.  

Dalam proses belajar mengajar aktivitas anak didik yang diharapkan 

tidak hanya aspek fisik melainkan juga aspek mental. Anak didik bertanya, 

                                                             
19

 Diakses dari, http://dewan pendidikan.com/dokuments/makalah-guru-sebagai-

evaluator.html. pada tanggal 22 Juli 2020  pukul 13:44. 
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mengajukan pendapat, mengerjakan tugas, berdiskusi, menulis, membaca 

membuat grafik, dan mencatat hal-hal penting dari penjelasan guru, yang 

merupakan sejumlah aktivitas anak didik yang aktif secara mental maupun 

fisik. 
20

 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang pada umumnya tidak lepas 

dariaktivitas bertanya. Bertanya bagi siswa menunjukkan ada perhatian 

dan keseriusan terhadap materi yang dipelajari dan ada upaya untuk 

menemukan jawab sebagai bentuk pengetahuan. Bagi guru bertanya 

adalah mengaktifkan siswa. Bertanya dalam pembelajaran dipandang 

sebagai kegaitan pendidik untuk mendorong, membimbing dan menilai 

kemampuan berpikir siswa. 
21

 bertanya merupakan kegiatan penting dalam 

pembelajaran, dimana siswa akan menggali informasi dan 

mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui dan siswa akan megarahkan 

perhatiannya pada proses pembelajaran berlanjut.  

Keaktifan bertanya merupakan bentuk pengajaran berupa 

mengaktifkan siswa dalam bertanya. Siswa diberi kebebasan dalam 

mengajukan pertanyaan sehingga guru maupun siswa lain dapat 

memberikan pendapat sehingga tercipta interaksi antara siswa dan guru 

maupun siswa dan siswa. Keingintahuan yang ada pada diri siswa meliputi 

kualitas pertanyaan yang diajukan kepada guru, kualitas pertanyaan 

                                                             
20

 Djamarah Syaiful Bahri, Guru dan Anak Didik dalam interaksi Edukatif, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010) h. 110.   
21

  Ripa’i, Ahmad dan Catharina Tri Ani, Psikologi Pendidikan, (Semarang: UPT UNNES 

PRESS, 2012), h. 206. 
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menyimpang dari topik bahasan, kualitas pertanyaan yang mengarah 

kepada penjelasan- penjelasan masalah-masalah yang ada pada topik.
22

 

Siswa yang aktif bertanya menunjukkan bahwa siswa tersebut 

perhatian terhadap pelajaran. Melalui pertanyaan tersebut dapat diketahui 

hal-hal yang belum dipahami oleh siswa. Guru bertugas mendorong siswa 

untuk berani bertanya karena belum tentu semua siswa memahami materi 

yang telah diberikan.  

3. Teknik- teknik Mengembangkan Keaktifan Bertanya Siswa 

 Bertanya (question)merupakan strategi yang amat efektif untuk 

menganalisis dan mengeksplorasikan gagasan-gagasan segar anak didik. 

Pertanyaan-pertanyaan spontan yang diajukan siswa dapat digunakan 

untuk merangsang mereka berpikir, berdiskusi, dan berspekulasi. Guru 

dapat menggunakan teknik bertanya, dengan cara memodelkan 

keingintahuan siswa dan mendorong mereka agar mengajukan pertanyaan-

pertanyaan.
23

 

 

Yang dimaksud dengan teknik bertanya adalah sejumlah cara yang 

dapat digunakan oleh guru untuk mengajukan pertanyaan kepada peserta 

didiknya dengan memperhatikan karakteristik dan latar belakang peserta 

didik.  

                                                             
22 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 

123  
23

 Ali, Mudhlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

dan Bahan Ajar dalam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:Rajawali Pers, 2011), h. 85.  
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Teknik yang dilakukan guru mata pelajaran Fikih untuk 

mengembangkan kemampuan siswanya agar dapat aktif dalam 

pembelajaran dan mencapai tujuan yaitu: 

a. Guru memberi tuntutan atas materi yang diajarkan. Ketika siswa 

berpikir menjawab pertanyaan tersebut, guru memberikan pengantar 

terlebih dahulu baru guru mengajukan pertanyaan agar sesuai dengan 

pengantar tersebut. 

b. Guru memberikan ide yang bertentangan. Ide yang bertentangan untuk 

memberikan pertanyaan mengarahkan (redirecting question) siswa,  

agar jawaban yang diungkapkannya dapat dipahami dengan jelas. 

Oleh guru tidak langsung dibenarkan atau disalahkan tetapi 

dilemparkan ke siswa lain untuk memberikan komentar atas jawaban 

tersebut.   

c. Guru memberikan pertanyaan dalam bentuk menggali atau 

membimbing (probling) siswa dalam menjawab. Pertanyaan ini 

maksudnya untuk menggali jawaban siswa yang telah diungkapkan 

agar lebih jelas. 
24

 

d. Guru memberikan penguatan pada siswa. Penguatan ini diberikan agar 

siswa memiliki semangat dan tidak takut untuk menyampaikan ide 

yang ada dalam pikirannya. 
25

 

                                                             
24

  Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran,  (Bandung:Wacana Prima, 2008), h. 124.  
25

 Nana Sudjana, op. cit,  h. 14. 
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e. Guru menggunakan media yang menarik perhatian siswa. Media 

merupakan alat bantu yang dapat menyampaikan pesan dari sumber 

kepada penerima pesan. 
26

 

f. Guru memberikan reward bagi siswa yang bertanya. Reward atau 

hadiah merupakan salah satu alat yang dapat digunakan guru dalam 

menarik perhatian siswa dalam bertanya. Siswa akan terpacu untuk 

bertanya karena termotivasi mendapatkan hadiah.
27

 

g. Guru menanyakan kesiapan siswa untuk melaksanakan pembelajaran 

agar pembelajaran aktif dan efektif.
28

 

4. Ciri –ciri Aktif Bertanya  

Guru dalam proses pembelajaran haruslah mengikuti sertakan 

siswanya secara aktif bertanya jangan sampai proses pembelajaran 

didominasi oleh guru. Siswa dikatakan aktif bertanya dalam pembelajaran 

bila terdapat ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Siswa berbuat sesuatu untuk memahami materi pelajaran 

b. Pengetahuan dipelajari, dialami dan ditemukan oleh siswa  

c. Mencoba sendiri konsep-konsep 

d. Siswa mengkomunikasikan hasil pikirannya.
29

 

Jadi keaktifan bertanya siswa dalam pembelajaran tergolong rendah 

jika siswa tidak banyak bertanya, aktivitas siswa terbatas pada mendengar 

dan mencatat, siswa hadir di kelas dengan persiapan belajar yang tidak 

                                                             
26

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h.  15. 
27

ibid, h. 17. 
28

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Mempengaruhinya, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 

h. 59 
29

 Oemar, Hamalik,  Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), h.  71. 
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memadai, ribut jika diberi latihan soal, dan siswa hanya diam ketika 

ditanya sudah mengerti atau belum.  

5. Manfaat aktif bertanya 

Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan pendidik 

untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa.
30

 

Kebiasaan bertanya terhadap hal-hal apapun akan menjadikan kita berpikir 

lebih luas dan terbuka. Bagi siswa bertanya dapat digunakan untuk 

menggali informasi yang belum mereka ketahui. Mengkonfirmasikan apa 

yang telah mereka ketahui dan mengarahkan pada aspek yang belum 

mereka ketahui.  

a. Memperluas wawasan berfikir, jika seseorang selalu menerima suatu 

ide atau teori tanpa mempertanyakan, maka pengetahuannya terbatas 

pada apa yang  di terima semata-mata. 

b. Mengandung reinforcement (penguatan) pada umumnya siswa akan 

terasa puas jika diajukan relevan dan mengandung pemahaman lebih 

lanjut. 

c. Memberikan motivasi atau dorongan siswa untuk belajar lebih lanjut. 

Dengan kemampuan bertanya siswa selalu bersikap tidak menerima 

satu pendapat saja. Sikap ini mendorong siswa untuk ingin tahu dan 

mendalami berbagai teori dan mendorong siswa belajar lebih lanjut. 
31

 

                                                             
30 Ripa’i, Ahmad dan Catharina Tri Ani, Psikologi Pendidikan, (Semarang: UPT UNNES 

PRESS, 2012), h. 206.  
31

  Sumiati, op. cit,  h. 124. 
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d. Siswa lebih aktif selama proses belajar mengajar, baik individu 

maupun saat berdiskusi 

e. Siswa lebih cepat mengerti  karena siswa menanyakan hal-hal yang 

belum jelas atau belum dimengerti sehingga guru  dapat menjelaskan 

kembali materi yang diajarkan sebelumnya  

f. Guru dapat mengetahui perbedaan pendapat antara siswa dan akan 

membawa kearah diskusi dan interaksi antara siswa dan guru atau 

siswa lain 

g. Keaktifan bertanya menjadi tanda bahwa siswa memusatkan perhatian 

selama proses belajar mengajar.
32

 

  

                                                             
32

 Saiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), h.  241. 
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6. Faktor Pendukung dan Penghambat Aktivitas Belajar Siswa Mata 

Pelajaran Fikih dalam Pengembangan Keaktifan Bertanya  

Dalam mendidik siswa untuk aktif, tentu tidak terlepas dari beberapa 

faktor, baik faktor pendukung maupun faktor penghambat yang berbeda 

dalam melakukan suatu hal. Adapaun faktor-faktor yang mempengarugi 

Aktivitas belajar siswa mata pelajaran fikih dalam pengembangan 

keaktifan bertanya siswa yaitu sebagai berikut:  

a. Faktor Pendukung 

1) Peran Guru 

Kehadiran guru masih menempati posisi penting dalam 

pembelajaran. Guru dituntut untuk memiliki sejumlah 

keterampilan terkait dengan tugas-tugas yang dilaksanakannya. 

Guru tidak hanya sekedar sebagai guru di depan kelas, akan tetapi 

juga sebagai bagian dari organisasi yang turut serta menentukan 

kemajuan sekolah bahkan di masyarakat. Sebelum guru 

menentukan strategi pembelajaran, metode dan teknik-teknik yang 

akan dipergunakan, maka guru terlebih dahulu dituntut untuk 

memahami karakteristik siswa dengan baik.  

2) Lingkungan Sosial (termasuk teman sebaya) 

Dalam kajian sosiologis, sekolah merupakan sistem sosial 

dimana setiap orang yang ada di dalamnya terikat norma-norma 

dan aturan-aturan sekolah yang disepakati sebagai pedoman 

untuk mewujudkan ketertiban pada lembaga pendidikan tersebut. 
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lingkungan sosial dapat memberikan pengaruh positif dan dapat 

pula memberikan pengaruh negatif terhadap siswa.  

Yang dimaksudkan disini adalah dampak dari teman yang 

aktif akan membawa keteman yang lainnya. Dengan adanya 

teman sebaya inilah menjadi pengaruh pada siswa yang lainnya.  

3) Kurikulum Sekolah 

Kurikulum yang digunakan di sekolah saat ini adalah 

kurikulum 13,  dimana dalam kurikulum ini peserta didik lebih 

banyak dituntut untuk lebih aktif.  

4) Sarana dan Prasarana 

Untuk memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa, 

sarana dan prasarana di sekolah merupakan komponen-komponen 

penting yang dapat mendukung terwujudnya kegiatan 

pembelajaran.  Kaitannya ialah dimana minat siswa untuk belajar 

lebih giat. Oleh karena itu sarana dan prasarana menjadi bagian 

penting untuk dicermati dalam pencapaian pembelajaran yang 

diharapkan. 
33

 

b. Faktor Penghambat 

1) Intelegensi Siswa 

Intelegensi merupakan yang dibawa sejak lahir yang 

memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara yang 

                                                             
33

 Aunurrahman, Belajar dan Mengajar,  (Bandung: Alfabeta, 2014),  h.188-195. 
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tertentu.
34

 Secara psikologi taraf intelegensi siswa berbeda. 

Intelegensi meliputi aspek-aspek kemampuannya yaitu bagaimana 

individu memperhatikan, mengamati, mengingat, memikirkan dan 

menghayati. Semakin tinggi intelegensi seseorang semakin cepat 

dia mengingat dan mendapatkan informasi. Demikian pula dalam 

keaktifan siswa.  

2) Motivasi Siswa 

Syaiful Bahri Djamarah menyatakan di dalam bukunya 

bahwa motivasi itu dibagi menjadi dua macam yaitu: 

a) Motivasi Intrinsik 

Motivasi intirinsik ialah motif-motif yang menjadi aktif 

atau berfungsinya tidak dirangsang dari luar, sebab dalam diri 

setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 

b) Motivasi Ektrinsik 

Motivasi ektrinsik adalah kebalikan dari motivasi 

intrinsik. Motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 

perangsang dari luar.
35

 Contohnya, seorang siswa yang aktif 

bertanya karena ingin mendapatkan nilai yang baik dan 

mendapatkan hadiah.  

3) Keterbatasan waktu  

Dimana waktu salah satu pengambat bagi guru dan siswa 

dalam pembelajaran. Keterbatasan waktu di sekolah, waktu belajar 

                                                             
34

 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004),. 

52. 
35

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 149. 
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anak di kelas hanya sekitar 40 menit, dimana materi yang ingin 

disampaikan sangat padat. Sehingga pembelajaran tidak dapat  di  

tuntaskan atau di selesaikan hari itu juga.  

4) Tempat dan kenyaman kelas  

Dalam kali ini tempat yang dapat mengganggu konsentrasi 

belajar siswa dengan ruangan yang terlalu sempit, dikarenakan 

siswa yang terlalu banyak, dan suara guru juga tidak terdengar oleh 

siswa yang duduk di belakang. Dan  bagi guru yang  kesulitan 

untuk mengatur tempat duduk siswa. Sehingga kenyaman pun 

tidak dapat dirasakan, dan terbaginya konsentrasi belajar siswa.  

5) Lingkungan belajar 

Lingkungan belajar juga berpengaruh besar dengan guru dan 

siswa, dimana siswa sulit untuk memfokuskan belajarnya di kelas. 

 

B. Penelitian yang Relevan  

Penelitian yang relevan dilakukan dengan maksud untuk menghindari 

duplikasi temuan penelitian. Disamping itu untuk menunjukkan keaslian bagi 

peneliti memperoleh gambaran dan perbandingan dilain yang telah 

dilaksanakan. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian peneliti 

adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Bayu Darmansyah yang berjudul 

“Hubungan Keaktifan Bertanya dengan Prestasi Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pinggir Kecamatan 

Pinggir Kabupaten Bengkalis”. Berdasarkan hasil dan analisis data 
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ternyata Ha dapat diterima pada nilai korelasi 5% karena ini dibuktikan 

dari hasil korelasi product moment  menyatakan r tabel 0,372 > 0,372 dan 

nilai korelasi 1% 0,372. Sehingga kesimpulan dari penelitian ini terdapat 

hubungan sangat signifikan antara keaktifan  bertanya dengan prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Pinggir. Penelitian yang dilakukan oleh Bayu 

Darmansyah ini relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan. 

Adapun persamaan penelitiaan ini dengan penelitian saudara Bayu 

Darmansyah terletak pada keaktifan bertanya. Sedangkan yang menjadi 

perbedaan dengan penelitian yang peneliti ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh saudara Bayu Darmansyah adalah hubungan keaktifan 

bertanya dengan prestasi belajar siswa, sedangkan peneliti teliti tentang 

mengembangkan keaktifan bertanya siswa. 

2. Matrais, (2017) meneliti tentang Usaha Guru Mata Pelajaran Fikih 

dalam Meningkatkan Motivasi Siswa Belajar di Madrasah Aliyah 

Hasanah Pekanbaru. Hasil penelitian ini bahwa usaha guru mata 

pelajaran Fikih dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di Madrasah 

Aliyah Hasanah Pekanbaru adalah sangat baik dengan persentase 

86,28%. 

Penelitian yang penulis lakukan sama-sama meneliti tentang usaha 

guru. Adapun letak perbedaanya adalah saudara Matrais menjelaskan 

Usaha Guru Mata Pelajaran Fikih Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 
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Siswa, sedangkan penulis meneliti tentang Usaha Guru Mata Pelajaran 

Fikih Dalam Mengembangkan Kekatifan Bertanya Siswa.  

3. Erma Yafi (2016) meneliti tentang Hubungan Keaktifan Bertanya Siswa 

dengan Hasil Belajar di Sekolah Dasar Negeri 05 Pecangan Wetan 

Kabupaten Jepara. Hasil penelitian ini menunjukkan rerata 86,86 dengan 

persentase 58% sebanyak 40 siswa termasuk dalam kategori tinggi. 

Sedangkan hasil uji statistik deskriptif hasil belajar siswa menunjukkan 

rerata 74 dengan persentase 62% sebanyak 43 siswa termasuk dalam 

kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara keaktifan bertanya siswa dengan hasil belajar 

siswa di SD Negeri 05 Pecangan Wetan Kabupaten Jepara.  

Penelitian yang penulis lakukan sama-sama meneliti tentang keaktifan 

bertanya siswa. Adapun letak perbedaanya yaitu saudari Erma Yafi 

meneliti hubungan keaktifan bertanya siswa dengan hasil belajar, 

sedangkan penulis meneliti tentang model aktivitas belajar siswa mata 

pelajaran fikih dalam pengembangan keaktifan bertanya di Madrasah 

Tsanawiyah Al-muttaqin Pekanbaru.  

4. Amin Subhan, (2013) meneliti tentang keaktifan bertanya siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran aktif tipe card sort pada kelas x 

madrasah aliyah wathoniyah islamiyah karang duwur. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa melalui penggunaan model pembelajaran aktif tipe 

card sort dapat meningkatkan keaktifan bertanya siswa dengan indikator 
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keberhasilan dalam penelitian ini adalah sebesar minimal 60% siswa 

dapat aktif bertanya.  

Penelitian yang menulis lakukan sama-sama meneliti tentang 

menigkatkan keaktifan bertanya siswa. Adapun perbedaannya adalah 

terletak pada saudara Amin Subhan yang menjelaskan pada penggunaan 

model pembelajaran aktif tipe card sort, sedangkan penulis meneliti 

tentang model aktivitas belajar siswa mata pelajarn fikih dalam 

mengembangkan keaktifan bertanya. Yang mana penulis ingin 

menunjukkan bagaimana memodelkan aktivitas belajar agar siswa 

menjadi aktif dalam bertanya di kelas.   

  

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan suatu konsep dan penjabaran dari 

konsep teoritis agar mudah dipakai dan sekaligus sabagai aturan di lapangan 

penelitian, guna menghindari kesalahpahaman.  

Sedangkan yang menjadi konsep operasional adalah model aktivitas 

belajar siswa mata pelajaran fikih dalam Mengembangkan Keaktifan Bertanya 

di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru.  

Adapun indikator dalam penelitian ini adalah aktivitas guru dalam 

mengembangkan keaktifan bertanya siswa: 

1. Guru bertanggung jawab terhadap perkembangan potensi siswa 

2. Guru bertanggung jawab dalam pencapaian proses belajar mengajar  

3. Guru bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran  

4. Guru bertugas membimbing siswa dalam pembelajaran 
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5. Guru mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik 

6. Guru bertanggung jawab atas perkembangan jasmani dan rohani peserta 

didik 

7. Guru memiliki tanggung jawab atas pengelolaan kelas 

8. Guru memiliki tanggung jawab mengarahkan peserta didik ketingkat 

pendewasaan 

9. Pengajar bertugas merencanakan program yang telah disusun  

10. Guru mengawasi peserta didik dalam proses pembelajaran 

11. Guru ikut berpartisipasi atas program pendidikan yang dilakukan.  

12. Guru bertanggung jawab atas hasil belajar siswa 

13. Guru mengevaluasi hasil belajar siswa 

14. Guru mengukur pencapaian hasil belajar siswa 

15. Guru mengumpulkan data hasil belajar siswa  

16. Guru melaksanakan kegiatan yang telah di programkan 

17. Guru melakukan evaluasi dengan sebaik mungkin 

Indikator dari faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Al-muttaqin Pekanbaru: 

1. Kurangnya kesiapan siswa untuk belajar 

2. Buku bacaan siswa yang kurang memadai 

3. Kurangnya membaca pelajaran 

4. Adanya reward/ hadiah bagi yang bertanya 

5. Ketertarikan siswa kurang dalam pelajaran fikih 

6. Keberanian untuk bertanya kurang 
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7. Posisi duduk belajar siswa  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan setelah mendapatkan surat izin riset dari 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau dan Kementrian Agama 

Pekanbaru, yaitu  dari bulan November sampai bulan Desember 2019. 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru 

JL. HR. SUBRANTAS KM. 13,5 Kecamatan Tampan. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah guru dan siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. sedangkan yang menjadi 

objek penelitian ini adalah model aktivitas belajar siswa mata pelajaran Fikih 

dalam Mengembangkan Keaktifan Bertanya di Madrasah Tsanawiyah Al-

Muttaqin Pekanbaru. 

 

C. Populasi  

Guru pada mata pelajaran Fikih, yaitu Bapak H. Jamaris, S.Ag yang 

mengajar di kelas VIII A. Dengan demikian yang menjadi populasi di 

penelitian ini adalah Bapak H. Jamaris, S,Ag 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi yang 

berhubungan dengan latar belakang penelitian ini, dan model aktivitas 

belajar siswa mata pelajaran Fikih dalam mengembangkan keaktifan 

bertanya yang digunakan oleh Bapak H. Jamaris, S. Ag pada mata 

pelajaran Fikih. 

Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 

orang yang diamati atau yang digunakan dalam memperoleh sumber data 

penelitian. Dengan observasi, penelitian dapat mengamati secara langsung 

kemudian mencatat prilaku yang kejadian sebagaimana mestinya. 

2. Wawancara 

Teknik ini berguna untuk memperoleh data dan informasi faktor 

pendukung dan faktor penghambat dalam mengembangkan keaktifan 

bertanya siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru.  

Teknik pengumpulan data dengan cara dialog secara lisan kepada 

subjek penelitian yaitu guru mata pelajaran Fikih dan dengan 

menggunakan lembar wawancara secara terstruktur. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara lain untuk memperoleh data dari 

responden. Pada teknik ini, peneliti dimungkinkan memperoleh informasi 

dan bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada 

responden atau tempat, dimana responden bertempat tinggal atau 
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melakukan kegiatan sehari-harinya.
36

 Metode ini digunakan untuk mencari 

data mengenai hal atau variabel yang dapat dijadikan sebagai informasi 

untuk melengkapi data-data penulis, baik data primer maupun sekunder 

sebagai sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk menguji dan 

menafsirkan.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik deskriptif 

kuantitatif. Apabila sebaran data telah terkumpulkan lalu diklasifikasikan 

menjadi dua kelompok data, yaitu data kuantitatif yang berbentuk angka-

angka dan adata kualitatif digambarkan dengan kata-kata atau simbol. 

Mengingat penelitian ini deskriptif, maka teknik analisis data yang 

digunakan adalah teknik analisis data deskriptif kuantitatif dengan persentase. 

Adapun rumusnya yaitu: 

%100x
N

F
P  

Keterangan: 

P : Angka persentase 

F : Frekuensi  

N : Number of case (sejumlah frekuensi atau banyaknya individu)
37
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 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam: Pengembangan Berparadigma 
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37
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Data yang telas dipersentasekan kemudian direkapitulasi dengan kriteria 

sebagai berikut: 

81% - 100% : Sangat Optimal 

61% - 80%  : Optimal 

41% - 60%  : Cukup Optimal 

21% - 40%  : Tidak Optimal 

0% - 20%  : Sangat Tidak Optimal
38
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 Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010), 

15. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan pada bab IV di atas, dapat 

penulis simpulkan bahwa: 

1. Model aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru dikategorikan berkembang dengan 

hasil observasi guru 75%  berada pada rentang angka 61% sampai dengan 

80% yang menunjukkan hasil BAIK.  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi model  aktivitas belajar siswa mata 

pelajaran Fikih dalam mengembangkan keaktifan bertanya di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru adalah sebagai berikut: 

a. Faktor-faktor internal meliputi: 

1) Intelegensi siswa 

2) Motivasi siswa  

b. Faktor eksternal meliputi: 

1) Kemampuan guru  

2) Ketersediaan sumber dan media belajar. 

 

B. Saran  

Dalam kesempatan ini, penulis memberikan beberapa sara yang 

dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Guna terlaksananya proses pembelajaran secara efektif dengan 

mengembangkan keaktifan bertanya siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-

Muttaqin Pekanbaru, baik siswa, guru dan pimpinan Madrasah.  

2. Peran guru sangat menentukan terciptanya proses pembelajaran yang 

lancar dan dukungan oleh semua elemen pada sekolah tersebut. oleh sebab 

itu, guru hendaknya selalu memberikan perhatian, motivasi dan bimbingan 

kepada siswa, umumnya untuk semua siswa dan khususnya untuk siswa 

yang bermasalah saat proses belajar, dan juga hendaknya menyediakan 

serta melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran.  
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INSTRUMEN PENELITIAN 

Pedoman wawancara untuk guru 

Nama sekolah   : Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru 

Alamat sekolah : Jl.HR. Soebrantas KM.13,5 Kecamatan Tampan 

Kota   Pekanbaru 

Nama Guru Kelas VIII A : H.Jamaris, S.Ag 

Hari/Tanggal wawancara : Kamis, 17 Oktober 2019 

Temapat : Kantor kurikulum  

Wawancara  Jawaban  

1. Dalam pelaksanaan tugas 
sebagai guru, kira-kira 
kesulitan apa yang sering 
bapak alami? 

petama dari segi siswa yang belum siap 

belajar. Jika siswa sudah siap belajar, 

maka tidak akan terganggu pembelajaran 

kita. Kedua bahan bacaan anak-anak kita 

kurang dan dari segi baca dikatakan 

kurang minat juga. Sehingga ketika materi 

itu disampaikan oleh guru maka mereka 

tidak punya bahan untuk disampaikann 

kepada kita (guru). Umpamanya guru 

menyampaikan pertanyaan sehinggga 

mereka belum tau materi itu. Padahal 

kalau dalam proses pembelajaran yang  

baik itu kan siswanya paling tidak 20%-

50% mereka sudah mengenal materi itu 

karena mereka belum membaca dan tidak 



 

 

punya bahan bacaan otomatis itu sangat 

mempengaruhi juga sehinggga yang 

mereka pegang itu hanya satu buah LKS. 

Kadang –kadang lks (lembar kerja siswa) 

itu kan tidak lengkap jadi, ketika kita 

menyuruh untuk mencari tugas mereka 

tidak punya bahan bacaan yang lebih 

lengkap. Ketiga dari segi minat belajar 

siswa juga turun. Dan sdari segi faktor-

faktornya siswa itu menganggap bahwa 

pelajaran fikih itu hanya untuk dunia saja. 

Sehingga siswa tidak terlalu ingin banyak 

bertanya. Contoh saja pada materi puasa, 

mereka tau pengertian puasa, hukum 

puasa, tapi dalam peleksanaannya masih 

ada juga melanggar  yang tidak di 

bolehkan di waktu puasa. 

 

2. Bagaimana kondisi belajar 
siswa kelas VIII A pak? 

dikelas VIIIA itu dapat dikatakan anak-

anaknya pintar-pintar. Tapi ketika kita 

sudah berikan mereka pancingan atau 

istilahnya model ajaran yang  baik, yang 

memang mereka suka dengan model 



 

 

pembelajaran seperti itu, mereka akan 

sangat aktif. Aktif dalam artian ketika 

mereka disuruh mengerjakan tugas yaa 

mereka kerjakan. Apalagi kalau sifatnya 

mengerjakan tugas dengan banya bermain 

yaah itu mereka akan kerjakan. Aktif disini 

nih dikendalakan karena materi yang 

kurang, kurang bacaannya. 

3. Apakah di kelas VIIIA siswanya 
aktif bertanya pak? 

Kalau mengenai siswa aktif bertanya, 

mulai dari persentasinya bapak liat itu 

karena faktor mereka belum ada bacaan 

mereka punya, literasi mereka kurang, 

sehingga bertanya itu bersifat paling-

paling 20% itupun kalau disuruhmasih 

malu. Terkecuali ada imbalannya. 

Umpamanya yang bertanya dapat nilai 100 

gitu mereka cepat, itupun tidak semuanya. 

Kalau ada umpan baliknya dan ada mereka 

cari mereka akan banyak bertanya, tapi 

kalau tidak ada umpan baliknya mereka 

tidak akan bertanya. 

4. Dari siswa yang aktif 
bertanya, berapa siswa yang 
sering bertanya pak? 

Yaaa paling banyak 4-5 orang siswa saja, 

sangat dikit sekali jika tidak ada umpan 



 

 

balik pada siswa itu. 

5. Apakah ada siswa dari kelas 
VIII A ini pindahan dari 
sekolah sebelumya pak? 

Yang pindahan dari sekolah luar ada 2 

orang siswa. Dan memang yang pindah ini 

juga tidak aktif dan tidak pernah bertanya. 

Yaa mungkin faktornya siswa yang 

pindahan ini kan beda-beda. Seperti dari 

pesantren kemudian pindah ke Al-

muttaqin. Tapi ada jug yang aktif, tapi 

rata-rata siswa yang pindahan itu kurang 

aktif. Tapi yaa itu tadi mungkin siswa itu 

belum sampai ke materi itu kan. Atau 

mereka malu, takut pada guru dan kawan 

sekelasnya karena mereka malu gitu. 

6. Apakah siswa dari sekolah lain 
itu ikut aktif bertanya pak? 

Sampai saat ini siswa yang pindahan dari 

sekolah sebelumnya kebanyakan mereka 

kurang aktif bahkan mereka malu untuk 

ikut serta dalam  proses belajar mengajar, 

sehingga mereka enggan untuk bertanya. 

Apalagi mereka kan sekolah dari luar. 

7. Apakah lingkungan belajar 
siswa mempengaruhi siswa 
untuk aktif bertanya pak? 

Bapak rasa tidak. Menurut bapak 

lingkungan mereka tidak ada pengaruhnya 

pada lingkungan mereka. 

8. Apakah teman duduk siswa 
berpengaruh terhadap 

Yaa kebetulan di lokal VIIIA ini kan 



 

 

aktivitas belajar siswa pak? ruangannya panjang dan sempit sedikit lah. 

Bapak rasa tidak ada pengaruhnya pada 

mereka. Walaupun mereka di kasih waktu 

untuk bertanya, mereka juga tidak akan 

bertanya. 

9. Apakah siswa di kelas VIIIA ini, 
ada yang memiliki cara 
tangkap belajar yang lambat 
pak? 

Pastinya ada.. 

Di kelas VIIIA itu ada 35 siswa, dimana 

akan ada yang aktif dan ada yang lambat 

dalam mencerrna pelajaran. Namun 

sebagai gutu dan tugas guru itu harus 

mampu bagaimana cara agar siswa itu juga 

paham sama seperti teman sekelasnya. 

 

10. Mengapa siswa itu masih pasif 
bertanya pak? 

Kurangnya siswa membaca, membaca 

yang dimaksud disini adalah siswa 

kebanyakan hanya membaca novel dan itu 

bukan ada sangkutannya dengan 

pembelajaran 

11. Apakah siswa yang sering 
bertanya dikelas VIIIA yang 
juara di kelas pak? 

Haa iyah..  

Naa jadi ada hubungannya itu yang pintar 

dengan tidak pintar, yang sering baca 

buku, yang sering memperhatikan guru, 

yang sering ngerjakan tugas, mereka akan 



 

 

bertanya terus. Tapi mereka yang tidak 

mendapat juara itu jarang bertanya. 

 

12. Apa yang biasa bapak lakukan 
jika diantara siswa itu tidak 
banyak bertanya pak? 

Yang biasa bapak lakukan itu untuk 

mengajak siswa itu aktif yaa dengan 

memahami bagaimana agar siswa itu aktif 

bertanya. Yaa dengan memberikan reward 

pada siswa yang akan bertanya. Sehingga 

teman-temannya yang lain juga akan ikut 

bertanya karena ingin mendapat nilai juga. 

13. Apa yang membuat siswa 
tidak mau bertanya  dikelas 
pak? 

Kalau bapak amati, faktor psikologinya, 

maksud psikologi disini siswa itu takut 

nanti salah, mungkin mereka belum paham 

dan bacaan kurang. Akhirnya mereka tidak 

bertanya. Kemudian yang paling biasa di 

lokal itu yang paling menetukan faktor 

takut ditertawakan kawan. Kadang-kadang 

anak itu gitu malu nanti  tertawakan kawan 

gitu. Jadi mereka tidak bertanya. 
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